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Abstract:  This study examines the implementation of principals' managerial competence in 

improving teacher professionalism at MIN 2 Tanjung Jabung Timur. The study was motivated by 

the strategic role of school leadership in supporting sustainable teacher professional development 

through effective managerial practices. A qualitative approach with a case study design was 

employed. Data were collected through observation, semi-structured interviews, and 

documentation involving seven purposively selected informants, consisting of the principal, vice 

principal, teachers, and educational staff. Data were analyzed using the interactive model of 

Miles, Huberman, and Saldaña, including data condensation, data display, and conclusion 

drawing, while credibility was ensured through source triangulation, technique triangulation, and 

member checking. The findings indicate that teachers have demonstrated good professional 

competence in mastering subject matter, implementing varied learning strategies, utilizing 

instructional media, conducting learning evaluation, and participating in continuous professional 

development. The principal's managerial competence was implemented through integrated 

planning, coaching, academic supervision, teacher empowerment, provision of learning facilities, 

and continuous monitoring and evaluation. These managerial practices fostered a collaborative 

school climate and strengthened teacher professionalism. The findings highlight that effective 

managerial competence extends beyond administrative functions and serves as a strategic 

mechanism for developing teacher professionalism and improving the quality of education in 

madrasahs. 

Keywords:  managerial competence, principal, teacher professionalism, academic supervision, 

madrasah 

Abstrak:  Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi kompetensi manajerial kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MIN 2 Tanjung Jabung Timur. Penelitian 

dilatarbelakangi oleh pentingnya kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung pengembangan 

profesional guru melalui praktik manajerial yang efektif dan berkelanjutan. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi terhadap tujuh informan yang dipilih 

secara purposive, terdiri atas kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, dan tenaga 

kependidikan. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan, dengan uji 

keabsahan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru telah memiliki kompetensi profesional yang baik dalam penguasaan 

materi, pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan media, evaluasi pembelajaran, serta 

pengembangan profesi berkelanjutan. Kompetensi manajerial kepala sekolah diimplementasikan 

melalui perencanaan, pembinaan, supervisi akademik, pemberdayaan guru, penyediaan sarana 

pendukung, serta monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan sehingga mampu menciptakan 

budaya kerja kolaboratif dan mendukung peningkatan profesionalisme guru. Temuan ini 

menegaskan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah merupakan faktor strategis dalam 

mengembangkan profesionalisme guru dan mendukung peningkatan mutu pendidikan di madrasa 

Kata kunci:  kompetensi manajerial, kepala sekolah, profesionalisme guru, supervisi akademik, 

madrasah 
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PENDAHULUAN  

 Peningkatan mutu pendidikan merupakan agenda strategis yang terus 

menjadi perhatian berbagai negara karena berhubungan langsung dengan kualitas 

sumber daya manusia dan daya saing bangsa. Dalam konteks penyelenggaraan 

pendidikan, keberhasilan sekolah tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana 

dan kurikulum, tetapi juga oleh efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mengelola seluruh sumber daya pendidikan secara sistematis dan berorientasi 

pada peningkatan mutu. Laporan Global Education Monitoring Report 2023 

menegaskan bahwa transformasi pendidikan pada era digital memerlukan 

kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan kebijakan, teknologi, serta 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia agar mampu menjawab perubahan 

kebutuhan pembelajaran secara berkelanjutan (Antoninis et al., 2023). Sejalan 

dengan itu, Bush (2020) menjelaskan bahwa kepemimpinan pendidikan yang 

efektif tidak hanya berfungsi sebagai pengelola administrasi sekolah, tetapi juga 

sebagai penggerak perubahan organisasi melalui proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengambilan keputusan, serta pengembangan budaya sekolah 

yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu determinan utama dalam 

mewujudkan sekolah yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada peningkatan 

mutu pendidikan. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, kepala sekolah dituntut 

memiliki kompetensi manajerial yang memadai untuk mengelola seluruh 

komponen sekolah secara efektif. Kompetensi tersebut mencakup kemampuan 

merumuskan program sekolah, mengorganisasi sumber daya, mengoordinasikan 

pelaksanaan kegiatan, membangun komunikasi yang produktif, serta melakukan 

monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan terhadap seluruh program yang 

dijalankan (Bush, 2020). Hallinger (2011) menegaskan bahwa kepemimpinan 

sekolah yang efektif berperan sebagai leadership for learning, yaitu 

kepemimpinan yang berorientasi pada peningkatan kualitas proses pembelajaran 

melalui pemberdayaan guru dan penguatan budaya akademik. Pandangan tersebut 

kemudian diperkuat oleh Leithwood, Harris, dan Hopkins (2020) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

kepala sekolah dalam membangun visi bersama, memberdayakan guru, 

menciptakan iklim kerja yang kolaboratif, serta mengembangkan kapasitas 

organisasi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, kompetensi manajerial kepala 

sekolah tidak lagi dipahami sebagai kemampuan administratif semata, melainkan 

sebagai kompetensi strategis yang menentukan efektivitas penyelenggaraan 

pendidikan. 

Di sisi lain, profesionalisme guru merupakan salah satu indikator utama 

yang menentukan kualitas proses pembelajaran dan keberhasilan peserta didik. 

Guru profesional tidak hanya dituntut menguasai materi ajar, tetapi juga mampu 

merancang pembelajaran yang inovatif, memanfaatkan teknologi, melaksanakan 

evaluasi secara autentik, serta mengembangkan kompetensinya secara 

berkelanjutan sesuai dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kebutuhan peserta didik. Darling-Hammond, Hyler, dan Gardner (2017) 
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menjelaskan bahwa pengembangan profesional guru yang berkesinambungan 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. Temuan tersebut juga didukung oleh hasil Teaching and 

Learning International Survey (TALIS) yang menunjukkan bahwa sekolah 

dengan kepemimpinan yang mampu memfasilitasi pembelajaran profesional guru 

cenderung memiliki iklim akademik yang lebih kondusif dan kualitas 

pembelajaran yang lebih baik (Sampaio Maia et al., 2022). Dengan demikian, 

profesionalisme guru tidak berkembang secara individual, tetapi dipengaruhi oleh 

sistem manajemen sekolah yang mampu menyediakan dukungan, pembinaan, 

serta kesempatan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. 

Hubungan antara kompetensi manajerial kepala sekolah dan 

profesionalisme guru telah menjadi perhatian dalam berbagai kajian 

kepemimpinan pendidikan. Hallinger dan Heck (2010) menjelaskan bahwa 

pengaruh kepala sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan lebih banyak 

terjadi melalui mekanisme tidak langsung, yaitu melalui penciptaan lingkungan 

organisasi yang mendukung peningkatan kapasitas guru. Robinson, Lloyd, dan 

Rowe (2008) bahkan menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan yang 

berorientasi pada pembelajaran memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran dibandingkan kepemimpinan yang hanya 

berfokus pada aspek administratif. Oleh karena itu, kompetensi manajerial kepala 

sekolah perlu dipahami sebagai instrumen strategis dalam membangun budaya 

sekolah yang mendukung profesionalisme guru melalui perencanaan yang 

sistematis, supervisi akademik, pembinaan berkelanjutan, serta pemberdayaan 

sumber daya manusia. Perspektif tersebut menjadi landasan konseptual yang 

penting untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana implementasi kompetensi 

manajerial kepala sekolah mampu mendorong peningkatan profesionalisme guru 

dalam konteks satuan pendidikan. 

Berbagai penelitian telah mengonfirmasi bahwa kompetensi manajerial 

kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas guru dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Raisal et 

al. (2022) menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah bersama 

kompetensi supervisi memiliki pengaruh terhadap profesionalisme dan kinerja 

guru sekolah dasar. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Mutoharoh et al. 

(2023) yang menjelaskan bahwa kompetensi manajerial dan supervisi akademik 

kepala sekolah berperan dalam mendukung peningkatan kualitas kinerja guru 

melalui pembinaan yang berkesinambungan. Hakim et al. (2024) juga 

menegaskan bahwa implementasi kompetensi manajerial yang didukung oleh 

supervisi akademik mampu memperkuat pelaksanaan tugas profesional guru. 

Sementara itu, Marmini dan Puspita (2021) menempatkan supervisi kepala 

sekolah sebagai salah satu strategi penting dalam meningkatkan profesionalisme 

guru melalui proses pembinaan dan pendampingan yang berkelanjutan. Berbagai 

hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara 

kompetensi manajerial kepala sekolah dengan pengembangan profesionalisme 

guru sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan. 
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Meskipun demikian, kajian-kajian terdahulu masih menunjukkan beberapa 

keterbatasan. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada pengujian hubungan 

atau pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap kinerja maupun 

profesionalisme guru menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan tersebut 

memberikan informasi mengenai besarnya hubungan antarvariabel, namun belum 

mampu menjelaskan secara mendalam bagaimana kompetensi manajerial kepala 

sekolah diimplementasikan melalui fungsi-fungsi manajemen dalam 

mengembangkan profesionalisme guru. Selain itu, penelitian yang mengkaji 

implementasi kompetensi manajerial pada konteks madrasah ibtidaiyah negeri 

juga masih relatif terbatas, sehingga karakteristik pengelolaan lembaga pendidikan 

Islam belum banyak tergambarkan dalam literatur. Kondisi ini menunjukkan 

masih adanya ruang penelitian untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah 

dalam konteks madrasah. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di MIN 2 Tanjung Jabung 

Timur melalui observasi awal dan komunikasi dengan pihak madrasah, diketahui 

bahwa peningkatan profesionalisme guru menjadi salah satu program yang 

mendapat perhatian dalam pengembangan mutu pendidikan. Berbagai program 

pembinaan, supervisi akademik, serta pengembangan kompetensi guru telah 

direncanakan sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Namun demikian, dinamika pelaksanaan program tersebut perlu dikaji lebih 

mendalam untuk memperoleh gambaran mengenai bagaimana kompetensi 

manajerial kepala madrasah diimplementasikan dalam mendukung pengembangan 

profesionalisme guru. Oleh karena itu, MIN 2 Tanjung Jabung Timur menjadi 

konteks yang relevan untuk mengkaji implementasi kompetensi manajerial kepala 

sekolah dalam praktik penyelenggaraan pendidikan di madrasah. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai implementasi 

kompetensi manajerial kepala sekolah menjadi penting karena memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana fungsi-fungsi 

manajemen pendidikan diimplementasikan dalam mendukung pengembangan 

profesionalisme guru, khususnya pada konteks madrasah ibtidaiyah negeri. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan adanya hubungan 

antara kompetensi manajerial kepala sekolah dengan profesionalisme maupun 

kinerja guru, kajian yang menjelaskan proses implementasi kompetensi tersebut 

melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

dalam konteks pengelolaan madrasah masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda dengan menelaah 

implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah sebagai suatu proses yang 

terintegrasi dalam membangun profesionalisme guru sesuai dengan karakteristik 

lembaga pendidikan Islam. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi profesional guru serta menganalisis 

implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru di MIN 2 Tanjung Jabung Timur.. 
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METODE   

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai implementasi 

kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 

di MIN 2 Tanjung Jabung Timur. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 

mengungkap fenomena berdasarkan pengalaman, persepsi, dan interaksi para 

informan dalam konteks yang alamiah, sedangkan desain studi kasus digunakan 

untuk memberikan gambaran secara komprehensif mengenai praktik kompetensi 

manajerial kepala sekolah pada satuan pendidikan yang menjadi fokus penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di MIN 2 Tanjung Jabung Timur dengan melibatkan 

7 informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Informan 

terdiri atas 1 kepala madrasah, 1 wakil kepala bidang kurikulum, 4 guru, dan 1 

tenaga kependidikan. Pemilihan informan didasarkan pada pertimbangan bahwa 

mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam 

pelaksanaan program pengembangan profesionalisme guru sehingga mampu 

memberikan informasi yang relevan sesuai fokus penelitian. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-

terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati implementasi 

kompetensi manajerial kepala sekolah dalam pengelolaan program peningkatan 

profesionalisme guru. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali 

informasi mengenai proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan program pengembangan profesionalisme guru. Sementara itu, 

dokumentasi meliputi program kerja madrasah, administrasi supervisi akademik, 

dokumen pengembangan keprofesian guru, notulen rapat, serta dokumen 

pendukung lainnya. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan member check untuk memastikan kredibilitas dan konsistensi data 

yang diperoleh. 

Analisis data dilakukan secara interaktif mengacu pada model analisis data 

kualitatif yang dikembangkan oleh Miles et al. (2014), yang meliputi kondensasi 

data (data condensation), penyajian data (data display), serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan (drawing and verifying conclusions). Proses analisis 

dilakukan sejak pengumpulan data berlangsung hingga penelitian selesai secara 

siklus dan berulang. Setiap data yang diperoleh terlebih dahulu dikondensasikan 

untuk memilih dan memfokuskan informasi yang relevan, kemudian disajikan 

dalam bentuk uraian naratif sesuai tema penelitian, selanjutnya diverifikasi 

melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga 

diperoleh kesimpulan yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. 

PEMBAHASAN  

Kompetensi Profesional Guru di MIN 2 Tanjung Jabung Timur 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru di 

MIN 2 Tanjung Jabung Timur telah diimplementasikan dengan baik dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, guru 

mampu menguasai materi pembelajaran sesuai bidang yang diampu, 
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menyampaikan materi secara sistematis, serta menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan karakteristik peserta didik. Guru tidak hanya menggunakan metode 

ceramah, tetapi juga menerapkan metode pembelajaran yang lebih bervariasi serta 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti infocus, untuk 

meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman peserta didik. Selain itu, guru 

secara rutin melaksanakan evaluasi pembelajaran serta memberikan 

pendampingan kepada peserta didik yang mengalami hambatan belajar sebagai 

bentuk tanggung jawab profesional dalam menjamin ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Temuan tersebut diperoleh secara konsisten melalui hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa guru berupaya menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik dengan memanfaatkan berbagai metode dan 

media pembelajaran agar peserta didik lebih mudah memahami materi. Guru juga 

secara rutin melakukan evaluasi pembelajaran serta memberikan pendampingan 

kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Meskipun demikian, 

informan menyampaikan bahwa pengembangan kompetensi profesional masih 

perlu diperkuat melalui partisipasi dalam pelatihan, workshop, seminar, dan 

kegiatan pengembangan profesi berkelanjutan agar kemampuan guru terus 

berkembang sesuai dengan tuntutan perubahan pendidikan. Temuan tersebut 

diperkuat oleh hasil observasi dan dokumentasi yang menunjukkan bahwa guru 

telah memenuhi indikator kompetensi profesional dalam aspek penguasaan materi, 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, dan pengembangan diri. 

Tabel 1. Ringkasan Kompetensi Profesional Guru 

Aspek Temuan Penelitian 

Penguasaan 

pembelajaran 

Guru menguasai materi, menerapkan metode yang 

bervariasi, dan memanfaatkan media pembelajaran. 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Guru melaksanakan evaluasi serta menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. 

Pendampingan 

peserta didik 

Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik yang 

mengalami hambatan belajar. 

Pengembangan 

profesional 

Guru aktif meningkatkan kompetensi melalui berbagai 

kegiatan pengembangan profesi. 

 Data penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru di MIN 2 

Tanjung Jabung Timur tercermin dari kemampuan menguasai materi 

pembelajaran, menerapkan metode yang bervariasi, memanfaatkan media 

pembelajaran, melaksanakan evaluasi, serta memberikan pendampingan kepada 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa profesionalisme guru tidak hanya diukur dari penguasaan 

substansi keilmuan, tetapi juga dari kemampuan mengelola proses pembelajaran 

secara efektif dan berorientasi pada perkembangan peserta didik. Pandangan ini 

sejalan dengan konsep yang dikemukakan Mulyasa (2007) bahwa kompetensi 

profesional guru mencakup penguasaan materi, pengembangan pembelajaran, 

pemanfaatan media, dan evaluasi secara berkesinambungan sebagai bagian dari 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Temuan ini juga memperkuat hasil 



 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 3, [Agustus] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
 
 

 
3869 

penelitian Akhmad (2025) yang menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru 

menjadi jalur utama yang menghubungkan supervisi kepala sekolah dengan 

peningkatan kualitas pembelajaran, sehingga semakin baik kompetensi 

profesional guru, semakin optimal pula kualitas proses belajar mengajar. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa kompetensi profesional 

guru berkembang melalui proses pembinaan yang berkelanjutan. Guru yang 

memperoleh kesempatan mengikuti pelatihan, workshop, maupun kegiatan 

pengembangan profesi memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan beradaptasi terhadap perkembangan kebijakan pendidikan. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Ariarta dan Choirunnisa (2024) yang 

menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah berperan dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru melalui pembinaan yang terencana. 

Marsidin (2024) juga menegaskan bahwa kompetensi manajerial dan supervisi 

kepala sekolah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penguatan 

profesionalisme guru. Hasil penelitian Itje et al. (2025) semakin memperkuat 

temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa supervisi akademik yang 

dilaksanakan melalui pendekatan kolaboratif mampu mendorong guru untuk 

melakukan refleksi, berbagi pengalaman, dan meningkatkan kompetensi 

profesional secara berkelanjutan. Sementara itu, Mursyidah dan Tsurayya (2024) 

mengidentifikasi bahwa supervisi, pengalaman mengajar, dan disiplin kerja 

merupakan faktor-faktor yang turut membentuk kompetensi profesional guru. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 

profesional guru di MIN 2 Tanjung Jabung Timur telah berada pada kategori yang 

baik, namun tetap memerlukan pengembangan secara berkelanjutan agar mampu 

menjawab dinamika pendidikan yang terus berkembang. Profesionalisme guru 

merupakan proses yang dinamis sehingga memerlukan dukungan lingkungan 

sekolah, terutama melalui kepemimpinan kepala sekolah yang mampu 

memfasilitasi pembinaan, supervisi, dan pengembangan kompetensi guru secara 

sistematis. Pandangan tersebut sejalan dengan teori kepemimpinan pendidikan 

yang dikemukakan oleh Bush (2020) dan diperkuat oleh Leithwood et al. (2020), 

yang menegaskan bahwa kepemimpinan sekolah memiliki peran strategis dalam 

menciptakan kondisi yang mendukung peningkatan kapasitas profesional guru 

secara berkelanjutan. Temuan penelitian ini juga selaras dengan Agusalim et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa kepemimpinan manajerial kepala sekolah 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kompetensi profesional dan 

kinerja guru melalui pengelolaan sumber daya manusia yang efektif. Dengan 

demikian, peningkatan profesionalisme guru tidak hanya bergantung pada 

komitmen individu, tetapi juga pada kemampuan kepala sekolah membangun 

sistem pembinaan yang berkesinambungan dan mendukung budaya belajar di 

sekolah. 

Implementasi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kompetensi manajerial 

kepala sekolah di MIN 2 Tanjung Jabung Timur telah dilaksanakan secara 

sistematis melalui fungsi perencanaan, pelaksanaan, pembinaan, dan evaluasi 
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yang berorientasi pada peningkatan profesionalisme guru. Program 

pengembangan guru disusun berdasarkan kebutuhan yang diidentifikasi melalui 

supervisi dan komunikasi dengan guru, kemudian diimplementasikan dalam 

bentuk pembinaan, pelatihan, penyediaan fasilitas pembelajaran, serta monitoring 

terhadap pelaksanaan tugas guru. Strategi tersebut menunjukkan bahwa kepala 

sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga berperan aktif 

sebagai manajer yang mengarahkan seluruh sumber daya sekolah untuk 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran.  

Data wawancara memperlihatkan bahwa penyusunan program peningkatan 

profesionalisme diawali dengan identifikasi kebutuhan guru sehingga setiap 

kegiatan pembinaan disesuaikan dengan kondisi yang dihadapi di lapangan. 

Kepala sekolah secara berkala melaksanakan supervisi akademik, memberikan 

umpan balik terhadap perangkat dan proses pembelajaran, serta mendorong guru 

mengikuti pelatihan, workshop, seminar, maupun kegiatan pengembangan profesi 

lainnya. Temuan observasi juga menunjukkan adanya penyediaan bahan ajar, 

media pembelajaran, serta penguatan budaya kolaborasi melalui kegiatan diskusi 

dan berbagi pengalaman antarguru. Kombinasi berbagai strategi tersebut 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan kompetensi 

profesional guru secara berkelanjutan.  

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi kompetensi 

manajerial kepala sekolah di MIN 2 Tanjung Jabung Timur tidak dilakukan 

melalui kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan melalui keterpaduan berbagai 

fungsi manajemen yang saling melengkapi. Perencanaan program diawali dengan 

identifikasi kebutuhan guru sehingga setiap bentuk pembinaan yang diberikan 

lebih sesuai dengan kondisi dan tantangan yang dihadapi. Selanjutnya, supervisi, 

pendampingan, dan evaluasi dilaksanakan secara berkelanjutan untuk memastikan 

bahwa program yang telah dirancang benar-benar memberikan dampak terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran. Pola pengelolaan tersebut menggambarkan 

bahwa kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga 

berperan sebagai penggerak pengembangan sumber daya manusia di sekolah 

sebagaimana dikemukakan oleh Mulyasa (2007). Peran tersebut juga selaras 

dengan tugas kepala sekolah sebagai edukator, manajer, supervisor, dan pemimpin 

dalam mewujudkan mutu pendidikan (Harahap et al., 2026). 

Implementasi kompetensi manajerial yang ditemukan dalam penelitian ini 

menguatkan berbagai penelitian sebelumnya mengenai pentingnya kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru. Marsidin (2024) 

menjelaskan bahwa kompetensi manajerial yang didukung supervisi akademik 

mampu mendorong berkembangnya kompetensi profesional guru melalui 

pembinaan yang berkelanjutan. Hasil yang tidak jauh berbeda juga dilaporkan 

oleh Hasanah dan Sururi (2025) serta Ramadhan et al. (2025), yang menunjukkan 

bahwa supervisi yang direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan kinerja guru. 

Dalam penelitian ini, supervisi tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengawasan, 

tetapi juga menjadi ruang dialog antara kepala sekolah dan guru untuk 

mendiskusikan berbagai kendala pembelajaran, memberikan umpan balik, serta 
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merumuskan strategi perbaikan. Pendekatan tersebut menunjukkan karakter 

supervisi yang lebih kolaboratif sehingga guru memperoleh kesempatan untuk 

berkembang melalui proses refleksi dan berbagi pengalaman, sebagaimana 

diungkapkan oleh Itje et al. (2025). 

Meskipun memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi 

kompetensi manajerial kepala sekolah. Berbagai penelitian sebelumnya umumnya 

menempatkan supervisi akademik atau pembinaan guru sebagai strategi utama 

dalam meningkatkan profesionalisme. Sebaliknya, hasil penelitian di MIN 2 

Tanjung Jabung Timur menunjukkan bahwa profesionalisme guru dibangun 

melalui sinergi berbagai fungsi manajemen yang dijalankan secara 

berkesinambungan, mulai dari perencanaan berbasis kebutuhan, pembinaan 

perangkat pembelajaran, pelaksanaan supervisi akademik, pemberian kesempatan 

mengikuti pelatihan dan workshop, penyediaan sarana pendukung, penguatan 

budaya kolaborasi antarguru, hingga monitoring dan evaluasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan profesional guru tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas supervisi, tetapi juga oleh kemampuan kepala sekolah 

menciptakan iklim organisasi yang kondusif serta membangun komitmen guru 

terhadap tugas profesionalnya (Muhibbuddin et al., 2025). 

Secara lebih luas, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 

kompetensi manajerial kepala sekolah tidak hanya diukur dari kemampuan 

mengelola administrasi sekolah, tetapi juga dari kemampuannya membangun 

sistem yang mendorong guru terus berkembang secara profesional. Bush (2020) 

menjelaskan bahwa kepemimpinan sekolah yang efektif berorientasi pada 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia, sedangkan Leithwood et al. 

(2020) menekankan bahwa pengaruh kepala sekolah terhadap mutu pendidikan 

sebagian besar diwujudkan melalui peningkatan kapasitas guru. Temuan 

penelitian ini memperkuat pandangan tersebut sekaligus sejalan dengan hasil 

penelitian Agusalim et al. (2025) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan 

manajerial kepala sekolah berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi 

profesional dan kinerja guru. Di sisi lain, gaya kepemimpinan yang partisipatif 

dan supervisi yang dilakukan secara konsisten juga menjadi faktor yang 

memperkuat motivasi serta kinerja guru (Handayati, 2023; Filko et al., 2026). 

Dengan demikian, implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah di MIN 2 

Tanjung Jabung Timur tidak hanya membentuk guru yang lebih profesional, tetapi 

juga menciptakan lingkungan sekolah yang lebih kolaboratif, adaptif, dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

Implikasi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah terhadap Peningkatan 

Profesionalisme Guru 

Implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah memberikan implikasi 

yang nyata terhadap peningkatan profesionalisme guru di MIN 2 Tanjung Jabung 

Timur. Program pembinaan yang disusun berdasarkan kebutuhan guru, 

pelaksanaan supervisi akademik secara berkala, pemberian kesempatan mengikuti 

pelatihan dan workshop, serta penyediaan sarana pendukung pembelajaran 

mendorong guru untuk terus mengembangkan kompetensinya. Kondisi tersebut 
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tidak hanya meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan kesadaran untuk terus 

memperbaiki kualitas pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Dengan demikian, kompetensi manajerial kepala sekolah tidak hanya berdampak 

pada aspek administratif sekolah, tetapi juga berkontribusi terhadap terbentuknya 

budaya kerja yang mendukung pengembangan profesional guru secara 

berkelanjutan. 

Implikasi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan profesionalisme guru 

merupakan hasil dari proses pembinaan yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan. Guru memperoleh ruang untuk mengembangkan 

kompetensinya melalui supervisi yang bersifat konstruktif, diskusi profesional, 

serta berbagai kegiatan pengembangan diri yang difasilitasi oleh kepala sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Akhmad (2025) yang menunjukkan bahwa 

supervisi kepala sekolah memberikan pengaruh terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui penguatan kompetensi profesional guru. Hasil penelitian Itje 

et al. (2025) juga mengungkapkan bahwa supervisi akademik yang dilaksanakan 

dengan pendekatan kolaboratif mampu meningkatkan profesionalisme guru 

karena memberikan kesempatan bagi guru untuk melakukan refleksi, berbagi 

pengalaman, dan menyusun strategi perbaikan pembelajaran secara bersama. 

Dalam konteks penelitian ini, supervisi tidak dipahami sebagai kegiatan penilaian 

semata, tetapi sebagai proses pendampingan yang mendorong guru untuk terus 

belajar dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran. 

Keberhasilan implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah tidak 

hanya ditentukan oleh pelaksanaan supervisi akademik, tetapi juga oleh 

kemampuan membangun lingkungan kerja yang mendukung pengembangan 

profesional guru. Kepala sekolah memberikan ruang bagi guru untuk 

berkolaborasi, berbagi pengalaman, dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 

pengembangan profesi sehingga tercipta budaya belajar yang berkelanjutan. 

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Muhibbuddin et al. (2025) yang 

menegaskan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah akan lebih efektif 

apabila didukung oleh iklim organisasi yang kondusif dan komitmen guru. Hasil 

penelitian Agusalim et al. (2025) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan 

manajerial yang efektif berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi 

profesional sekaligus kinerja guru. 

Meskipun demikian, penelitian ini memberikan perspektif yang berbeda dari 

penelitian terdahulu. Sebagian besar penelitian lebih menyoroti pengaruh 

supervisi atau gaya kepemimpinan terhadap profesionalisme guru secara terpisah. 

Sebaliknya, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan profesionalisme guru 

di MIN 2 Tanjung Jabung Timur merupakan hasil dari keterpaduan fungsi 

manajerial kepala sekolah yang meliputi perencanaan berbasis kebutuhan, 

pembinaan, supervisi, pemberdayaan guru, penyediaan sarana pendukung, serta 

evaluasi yang dilaksanakan secara berkelanjutan. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa profesionalisme guru berkembang melalui sistem pengelolaan sekolah 

yang terintegrasi, bukan hanya melalui satu bentuk intervensi tertentu. Pandangan 

tersebut juga didukung oleh Handayati (2023) dan Filko et al. (2026), yang 



 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 3, [Agustus] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
 
 

 
3873 

menekankan pentingnya kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang mampu mendorong peningkatan kinerja guru. 

Implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah di MIN 2 Tanjung 

Jabung Timur memberikan implikasi positif terhadap peningkatan 

profesionalisme guru dan mutu pembelajaran. Temuan ini memperkuat pandangan 

Bush (2020) dan Leithwood et al. (2020) bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan faktor strategis dalam membangun kapasitas guru melalui sistem 

pengelolaan sekolah yang efektif. Dengan demikian, penguatan kompetensi 

manajerial kepala sekolah perlu terus menjadi perhatian dalam upaya 

meningkatkan kualitas guru dan mewujudkan mutu pendidikan yang 

berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

 Kompetensi manajerial kepala sekolah di MIN 2 Tanjung Jabung Timur 

berperan penting dalam meningkatkan profesionalisme guru melalui implementasi 

fungsi manajerial yang terintegrasi, meliputi perencanaan berbasis kebutuhan, 

pembinaan, supervisi akademik, pemberdayaan guru, penyediaan sarana 

pendukung, serta monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan. Implementasi 

tersebut berdampak pada meningkatnya kompetensi profesional guru dalam 

mengelola pembelajaran, memanfaatkan media pembelajaran, melaksanakan 

evaluasi, dan mengembangkan diri secara berkelanjutan. Temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa peningkatan profesionalisme guru tidak hanya dipengaruhi 

oleh supervisi akademik, tetapi juga oleh kemampuan kepala sekolah membangun 

sistem pengelolaan sekolah yang kolaboratif, adaptif, dan berorientasi pada 

pengembangan sumber daya manusia. Oleh karena itu, penguatan kompetensi 

manajerial kepala sekolah perlu terus menjadi prioritas dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah pada jenjang 

dan karakteristik sekolah yang berbeda dengan melibatkan cakupan responden 

yang lebih luas, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan profesionalisme guru. 
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